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Abstract. English has been a mandatory subject in schools for decades. Teachers play a big role in the teaching process,
yet they encounter numerous obstacles that prevent an effective language instruction. This research adopted a
qualitative approach with a descriptive design to investigate the challenges faced by English teacher in Thai
primary school. The findings demonstrated that students were unfamiliar with English due to insufficient outside
exposure, which led to disinterest and lack of motivation, generally caused by passive learning methodologies.
Teachers were also constrained by limited class time, insufficient digital media access, and challenges adjusting
textbook information to make it relevant and interactive. Furthermore, classroom conditions, class sizes, made it
difficult to keep student attention and control. These findings deepen the understanding of English instruction
challenges faced by the English teacher, offering insights to enhance teacher support and overall English education
quality.
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Abstrak. Bahasa Inggris telah menjadi mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah selama beberapa dekade. Guru
memainkan peran besar dalam proses pengajaran, namun mereka menghadapi banyak kendala yang menghalangi
pengajaran bahasa yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menyelidiki tantangan yang dihadapi oleh guru bahasa Inggris di sekolah dasar di Thailand. Temuan menunjukkan
bahwa siswa tidak terbiasa dengan bahasa Inggris karena kurangnya paparan dari luar, yang menyebabkan
ketidaktertarikan dan kurangnya motivasi, yang umumnya disebabkan oleh metodologi pembelajaran yang pasif.
Guru juga terkendala oleh waktu kelas yang terbatas, akses media digital yang tidak memadai, dan tantangan untuk
menyesuaikan informasi buku teks agar relevan dan interaktif. Selain itu, kondisi kelas, ukuran kelas, menyulitkan
guru untuk menjaga perhatian dan kontrol siswa. Temuan-temuan ini memperdalam pemahaman tentang tantangan
pengajaran bahasa Inggris yang dihadapi oleh guru bahasa Inggris, memberikan wawasan untuk meningkatkan
dukungan guru dan kualitas pendidikan bahasa Inggris secara keseluruhan.

Kata Kunci - Tantangan, tantangan guru, mengajar Bahasa Inggris

|. PENDAHULUAN

Mengajar adalah sebuah kegiatan yang menciptakan perubahan perilaku pada individu. Menurut Brown,
mengajar didefinisikan sebagai menunjukkan atau membantu seseorang untuk mempelajari cara melakukan sesuatu,
memberikan instruksi, membimbing dalam mempelajari sesuatu, memberikan pengetahuan, serta menyebabkan
seseorang tahu atau mengerti [1]. Dalam istilah umum, mengajar adalah tindakan memberikan instruksi kepada
siswa dalam sebuah pengaturan kelas. Mengajar dan belajar saling berhubungan. Proses mengajar dan belajar terjadi
ketika ada interaksi antara guru dan siswa. Guru dapat berperan sebagai fasilitator dan instruktur selama proses
instruksi. Peran guru sebagai pendidik lebih dari sekadar menyampaikan materi atau ajaran di kelas; mereka juga
harus memotivasi siswa [2]. Untuk memastikan bahwa proses mengajar berjalan secara efektif, baik guru maupun
siswa harus terlibat dalam kegiatan tersebut. Namun, saat mengajar suatu bahasa, khususnya bahasa Inggris, guru
tidak hanya harus menguasai empat keterampilan bahasa Inggris (mendengarkan, menulis, berbicara, dan membaca),
tetapi guru juga harus mempelajari strategi dan pendekatan pengajaran bahasa. Hal ini dilakukan untuk menentukan
pendekatan terbaik guna memastikan siswa kompeten dengan materi pelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu
mengembangkan setiap aspek yang berkaitan dengan proses mengajar dan belajar di kelas.

Mengajar bahasa Inggris pada usia dini itu penting. Mendorong perkembangan bahasa anak pada usia muda
sangatlah penting mengingat perkembangannya yang pesat selama masa keemasan mereka. Peserta didik usia muda
adalah anak-anak usia lima hingga dua belas tahun yang sedang mempelajari bahasa asing atau kedua selama enam
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atau tujuh tahun pertama pendidikan formal, biasanya di institusi sekolah dasar [3]. Usia yang ideal untuk
mempelajari bahasa asing adalah pada usia-usia tersebut. Sebagaimana dinyatakan oleh Ball dan Feiman, anak-anak
yang mulai belajar bahasa di sekolah dasar memiliki kemungkinan lebih besar untuk mencapai tingkat kemahiran
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang memulai di sekolah menengah [4]. Mengajar bahasa Inggris
kepada peserta didik usia muda sangatlah penting karena peran bahasa ini sebagai bahasa yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia. Orang-orang belajar bahasa Inggris untuk bersaing secara global dan mengajar bahasa
Inggris kepada anak-anak sejak usia dini. Untuk memastikan siswa memahami bahasa Inggris, penting untuk
menggunakan kegiatan spesifik selama pelajaran. Misalnya, siswa dapat meniru kata-kata guru melalui kegiatan
berbicara. Pembelajar muda memperoleh bahasa baru dengan cara melakukan. Menurut teori imitasi yang
dikembangkan oleh B.F. Skinner, anak-anak belajar bahasa dengan mendengarkan dan meniru bahasa di sekitar
mereka. Begitu anak-anak melatih otot mulut dan suara mereka, mereka mulai meniru apa yang diucapkan oleh
orang dewasa terdekat. Jika lingkungan di sekitar mereka mendukung, peserta didik usia muda dapat menguasai
bahasa dengan baik dan mudah [5]. Itu sebabnya metode mengajar guru memiliki efek penting pada pencapaian
siswa.

Mengingat pentingnya mengajar bahasa Inggris kepada peserta didik usia muda, ada tantangan signifikan,
terutama di tempat-tempat di mana bahasa Inggris memiliki tujuan yang terbatas. Banyak siswa mungkin tidak
menganggap bahasa Inggris menarik atau relevan dengan kehidupan mereka. Kurangnya motivasi ini dapat
dikaitkan dengan beberapa penyebab, termasuk perbedaan budaya dan kurangnya paparan terhadap bahasa Inggris
di luar kelas. Ketika siswa tidak memahami nilai belajar bahasa Inggris, antusiasme mereka untuk berpartisipasi dan
belajar menurun. Siswa kurang termotivasi untuk belajar bahasa Inggris karena mereka mungkin percaya tidak ada
gunanya mempelajari bahasa tersebut. Penelitian oleh Pertiwi menjelaskan bahwa banyak siswa cenderung kurang
antusias untuk belajar bahasa Inggris dan memiliki sedikit pengetahuan sebelumnya tentang bahasa Inggris,
sehingga sulit bagi mereka untuk memahami konsep-konsep baru [6]. Untuk mengatasi masalah ini, guru dapat
mencari atau mengembangkan materi yang relevan dan menghibur yang berhubungan dengan kehidupan dan minat
siswa. Hal ini dapat mencakup mengintegrasikan isu-isu terkini, budaya populer, atau pengalaman kehidupan nyata
yang dapat dipahami siswa, yang akan meningkatkan antusiasme mereka untuk belajar. Beberapa penelitian
sebelumnya telah dilakukan terkait dengan tantangan yang dihadapi oleh guru bahasa Inggris di Thailand. Penelitian
oleh Assalihee & Boonsuk mengeksplorasi di provinsi selatan Thailand, mengidentifikasi masalah seperti kesadaran
yang terbatas akan pentingnya kemahiran bahasa Inggris, kebijakan pengajaran bahasa Inggris yang terfragmentasi,
integrasi yang buruk dengan konteks kehidupan nyata, buku teks yang tidak konsisten, dan pengaturan kelas yang
tidak praktis [7]. Studi oleh Kaosayapandhu membahas bahwa banyak guru di sekolah pedesaan tidak memiliki
pelatihan yang diperlukan untuk mengajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing [8]. Kurangnya perkembangan
profesional ini dapat membuat mereka lebih sulit untuk mengajar siswa secara efektif dan signifikan. Sebuah studi
lain yang dilakukan di Thailand oleh Tipprachaban menemukan bahwa meskipun ada beberapa inisiatif pemerintah
dan reformasi pendidikan yang berfokus pada peningkatan kemahiran bahasa Inggris di kalangan masyarakat
Thailand, hasilnya tidak memuaskan [9]. Kemahiran bahasa Inggris Thailand masih termasuk yang terendah secara
global, menunjukkan bahwa program-program tersebut belum cukup efektif.

Berdasarkan pra-observasi, pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar Kotamadya Prik di provinsi
Songkhla, Thailand, berfokus pada pendekatan yang berpusat pada guru. Dalam pendekatan ini, guru dianggap
sebagai sumber utama pelajaran dan otoritas [10]. Pendekakan yang berpusat pada guru mungkin kurang menarik
yang dapat menyebabkan stagnasi pemahaman pada siswa [11]. Salah satu masalah utama adalah keragaman
linguistik para pembelajar. Keragaman ini dapat membawa tantangan bagi siswa dan guru. Contohnya, siswa
Thailand, yang bahasa pertamanya memiliki aturan suara atau tata bahasa yang sangat berbeda dari bahasa Inggris,
mengalami lebih banyak kesulitan dengan pengucapan, kalimat, atau pemahaman konsep linguistik tertentu. Selain
itu, para guru sebagian besar bergantung pada buku teks sebagai sumber pengajaran utama mereka, memusatkan
pelajaran pada tugas mendengarkan dan mengulang. Siswa mengulang dialog dan struktur kalimat dengan
menghafal dan meniru. Meskipun metode ini mengajarkan kosakata dan pengucapan kepada siswa, metode ini
menawarkan sedikit kesempatan untuk interaksi, kreativitas, atau pemahaman yang lebih dalam [12]. Selain itu,
beberapa siswa tampak terganggu dan tidak tertarik dengan pelajaran, yang dapat dikaitkan dengan kurangnya
pendekatan pengajaran yang dinamis dan sumber daya yang relevan. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya motivasi
dan partisipasi siswa, yang keduanya diperlukan untuk pembelajaran yang efektif karena siswa yang terlibat lebih
mungkin untuk berprestasi secara akademis [13]. Pandangan-pandangan ini menggambarkan keterbatasan dalam
pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar Prik di Songkhla, Thailand.

Dengan mengatasi kesulitan-kesulitan khusus yang dihadapi oleh guru-guru bahasa Inggris di sekolah dasar
Prik, Distrik Sadao, Provinsi Songkhla, Thailand—sebuah latar belakang yang belum banyak mendapat perhatian
dalam penelitian sebelumnya—penelitian ini memberikan kontribusi baru pada bidang pengajaran bahasa Inggris.
Sementara penelitian sebelumnya sering kali berfokus pada isu-isu yang berkaitan dengan siswa atau reformasi
pendidikan yang lebih umum, studi ini mengambil pendekatan yang berbeda dengan berfokus pada pengalaman
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pribadi, tantangan, dan solusi para guru di sekolah tersebut. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan-
kesulitan spesifik yang dihadapi oleh guru-guru bahasa Inggris di sekolah dasar Prik di Songkhla, Thailand, dan
mengeksplorasi upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. Penelitian ini dipandu oleh
dua pertanyaan utama:

(1) Tantangan apa yang dihadapi guru bahasa Inggris di sekolah dasar Prik?

(2) Apa saja upaya guru untuk mengatasi tantangan ini?

Il. METODE

Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Desain deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan apa yang sering terlihat, lazim, atau sudah ada dalam suatu populasi [14]. Penelitian kualitatif
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang perilaku manusia dan proses sosial menggunakan data non-
numerik [15]. Para penulis memilih penelitian kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
pengalaman, perspektif, dan strategi guru dalam mengatasi tantangan.

Lokasi penelitian adalah di sekolah dasar Prik, Kecamatan Prik, Distrik Sadao, Provinsi Songkhla,
Thailand. Partisipan penelitian ini adalah seorang guru bahasa Inggris di sekolah dasar Prik. Dalam penelitian ini,
satu guru bahasa Inggris dipilih. Penulis memilih partisipan berdasarkan karakteristik seperti pengalaman dalam
mengajar bahasa Inggris, saat ini mengajar bahasa Inggris di sekolah dasar, kredibilitas, dan pengetahuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari guru bahasa Inggris yang terlibat langsung dalam mengajar di sekolah
dasar. Partisipan tersebut berada dalam posisi terbaik untuk memberikan wawasan yang berarti dan mendalam
mengenai tantangan yang mereka hadapi, menjadikan purposive sampling sebagai metode yang sesuai untuk
mengidentifikasi dan memilih partisipan dengan keahlian dan relevansi yang diperlukan.

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi kelas selama satu bulan untuk mengumpulkan
informasi selama kegiatan belajar mengajar. Observasi terjadi ketika seorang peneliti membuat catatan lapangan
tentang perilaku dan aktivitas partisipan di lokasi penelitian. Dalam catatan lapangan ini, peneliti
mendokumentasikan aktivitas di lokasi penelitian secara tidak terstruktur atau semi-terstruktur (menggunakan
pertanyaan yang diajukan sebelumnya oleh peneliti) [16]. Dengan melakukan observasi, peneliti sepenuhnya
mengalami kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir pelajaran.

Tabel 1. Daftar Periksa Observasi

Berdasarkan Teori Ya/Ti
dak

No. Aspek Observasi Catatan

Berdasarkan Pendekatan Humanistik
Curran. Guru bertindak sebagai
fasilitator dan konselor, membimbing
siswa melalui proses pembelajaran
dan memenuhi kebutuhan individu
mereka [17].

1. Apakah guru terlihat kesulitan
dalam menjaga motivasi dan
keterlibatan siswa?

2. Apakah guru kesulitan dalam
menerapkan kegiatan interaktif,
yang menyebabkan minimnya
waktu bicara antar siswa?

Berdasarkan Teori Sosio-Kultural

Vygotsky. Guru menekankan peran
penting interaksi sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif [18].

3. Apakah guru kesulitan untuk
memberikan umpan balik yang
tepat waktu, spesifik, dan
konstruktif kepada siswa?

Berdasarkan Teori Sosio-Kultural
Vygotsky. Guru memberikan
dukungan dan bimbingan untuk
membantu siswa mempelajari konsep
dan keterampilan baru [18].

4. Apakah guru kesulitan untuk
menghubungkan materi dan
aktivitas pelajaran dengan
kebutuhan atau minat siswa di
dunia nyata?

Berdasarkan Pengajaran Bahasa
Berbasis Tugas (TBLT). Guru
memberikan tugas-tugas yang
bermakna dan berhubungan dengan
dunia nyata [19].

5. Apakah guru kesulitan
mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran atau tujuan

Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas
(TBLT). Guru memberikan instruksi
yang jelas dan ringkas tentang apa
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kegiatan dengan jelas kepada
siswa?

yang perlu dilakukan siswa [19].

6. Apakah guru berusaha keras
untuk menciptakan lingkungan
kelas yang aman, suportif, atau
rendah kecemasan?

Berdasarkan Pendekatan Humanistik
Curran. Guru menciptakan lingkungan
yang mendukung, seperti
menumbuhkan rasa percaya, empati di
antara siswa dan antara siswa dan guru
[17].

7. Apakah guru jarang atau tidak
pernah
memasukkan materi bahasa
Inggris
yang otentik (teks, audio, dan
video)
ke dalam pelajaran?

Berdasarkan Pengajaran Bahasa
Komunikatif (CLT). [19]Guru
menggunakan materi dunia nyata
seperti artikel surat kabar, brosur, atau
video untuk membantu siswa terlibat
dengan bahasa dalam konteks yang
bermakna [19].

8. Apakah guru kesulitan untuk
menyesuaikan kegiatan atau
memberikan dukungan yang
bervariasi untuk siswa dengan
gaya belajar atau tingkat
kemabhiran yang berbeda?

Berdasarkan Teori Sosio-Kultural
Vygotsky. Guru sebagai pemandu
untuk menjembatani kesenjangan
antara apa yang dapat dilakukan siswa
secara mandiri dan apa yang dapat
mereka capai dengan bimbingan [18].

9. Apakah guru lebih banyak
memberikan ceramah atau
mendominasi diskusi kelas,
daripada berperan sebagai
fasilitator yang memfasilitasi
penemuan siswa?

Berdasarkan Teori Sosio-Kultural
Vygotsky. Guru memberikan
dukungan dan bimbingan untuk
membantu siswa mempelajari konsep
dan keterampilan baru [18].

10.  Apakah guru kesulitan dalam
mengelola kelas, sehingga
mengakibatkan gangguan dan
disorganisasi yang
berkelanjutan?

Berdasarkan Pendekatan
Humanistik dari Curran. Guru
menciptakan lingkungan yang
mendukung:

Seperti menumbuhkan rasa
percaya, empati antar siswa dan
antara siswa dengan guru [17].

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dengan memberikan kuesioner terbuka kepada partisipan.
Kuesioner ini diadaptasi dari Meggi Lestari [20]. Pertanyaan-pertanyaan asli dibuat untuk menganalisa masalah guru
bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah. Untuk penelitian ini, kuesioner dimodifikasi untuk fokus pada
tantangan tertentu yang dihadapi guru bahasa Inggris di sekolah dasar di Kota Prik. Penulis menggunakan
pertanyaan terbuka sebagai alat pengumpulan data utama. Partisipan ditanya melalui pertanyaan terbuka untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan kesulitan dalam mengajar bahasa Inggris. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dirancang untuk mengeksplorasi berbagai bidang, seperti: tantangan utama dalam mengajar bahasa Inggris,
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tantangan tersebut, dan saran atau strategi untuk mengatasi tantangan

tersebut.

Tabel 2. Pertanyaan Terbuka

No. Pertanyaan

Jawaban

1. Berdasarkan pengalaman mengajar Anda, apa
kesulitan utama yang Anda hadapi dalam mengajar
bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar?

2. Hal apa yang menurut Anda paling membuat Anda
frustasi dalam mengajar bahasa Inggris, dan mengapa?

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat pengajaran
bahasa Inggris menjadi menantang di lingkungan
sekolah Anda?

4, Dapatkah Anda menjelaskan pengalaman negatif yang
Anda alami selama mengajar bahasa Inggris?

5. Masalah apa yang masih ada dalam pengajaran bahasa
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Inggris yang sering Anda pikirkan untuk dipecahkan,
dan mengapa?

6. Tantangan apa yang Anda alami ketika menggunakan
materi pengajaran bahasa Inggris?

7. Bagaimana Anda menggambarkan ukuran kelas Anda,
dan bagaimana hal tersebut berdampak pada
pengajaran Anda?

8. Tantangan apa yang Anda hadapi ketika mengajar
bahasa Inggris di kelas dengan jumlah siswa yang
banyak?

9. Bagaimana Anda menggambarkan motivasi siswa
Anda dalam belajar bahasa Inggris, dan bagaimana hal
itu mempengaruhi pengajaran Anda?

Data dianalisis menggunakan hasil observasi kelas dan kuesioner. Langkah pertama yang dilakukan penulis
adalah membaca tanggapan yang terkumpul untuk memahami data. Langkah selanjutnya adalah menganalisis
berdasarkan teori dan data yang merupakan hasil dari pertanyaan terbuka, dan langkah terakhir adalah menulis
kesimpulan. Objek yang ditulis adalah jawaban partisipan terhadap pertanyaan terbuka. Dalam penelitian ini,
kepercayaan digunakan untuk memvalidasi data melalui member check. Creswell mendefinisikan member check
sebagai meminta satu atau lebih partisipan dalam penelitian untuk memverifikasi kebenaran informasi akun [16].
Evaluasi ini melibatkan penyajian hasil penelitian kepada partisipan dan menanyai mereka (secara tertulis atau
melalui wawancara) tentang kebenaran penelitian.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasilnya telah dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada peserta. Partisipan adalah seorang
guru bahasa Inggris di sekolah dasar Prik. Menurut tanggapan partisipan, hambatan guru dalam mengajar bahasa
Inggris berkaitan dengan siswa, materi buku pelajaran, dan peralatan. Peneliti akan menjabarkannya secara
mendalam.

Tabel 3

Pertanyaan Jawaban

1. Berdasarkan pengalaman mengajar Anda, apa | "Kurangnya paparan bahasa Inggris di luar kelas.
kesulitan utama yang Anda hadapi dalam mengajar | Siswa tidak terbiasa dengan bahasa Inggris."”
bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar?

Menurut tanggapan partisipan, kurangnya paparan bahasa Inggris di luar kelas. Selain itu, siswa tidak
terbiasa dengan bahasa tersebut karena bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa asing di Thailand. Bahasa Inggris
jarang digunakan di luar kelas. Studi yang dilakukan oleh Ali membahas bahwa siswa mungkin kesulitan untuk
berbicara bahasa Inggris jika mereka hanya memiliki sedikit kesempatan untuk berlatih dalam situasi nyata [21].
Kemampuan bahasa siswa akan meningkat ketika mereka mendapatkan lebih banyak paparan bahasa Inggris di luar
kelas, seperti melalui media, teknologi, dan lingkungan rumah. Pengajaran di kelas sering kali berfokus pada latihan
tertulis atau tugas individu, dan hanya memberikan sedikit kesempatan untuk berinteraksi secara lisan. Strategi yang
dilakukan guru agar siswa terbiasa dengan bahasa Inggris adalah dengan memberikan gambar-gambar di sekitar
kelas dan area sekolah yang bertuliskan kosakata bahasa Inggris agar siswa lebih mengenal bahasa tersebut. Ada
gambar-gambar kosakata sederhana seperti, salam, hari dalam seminggu, nama ruangan, warna, hobi, dan banyak
lagi.

Tabel 4
Pertanyaan Jawaban
2. Hal apa yang paling membuat Anda frustasi dalam | "Siswa kehilangan antusiasme saat belajar. Hal ini
mengajar bahasa Inggris, dan mengapa? dapat mempengaruhi siswa lain juga."

Menurut tanggapan partisipan, kurangnya antusiasme siswa saat belajar. Siswa yang tidak bersemangat
cenderung mengganggu kelas, berbicara dengan siswa lain dalam bahasa ibu mereka, atau mengabaikan pelajaran,
sehingga membuat pengelolaan kelas menjadi lebih sulit. Guru harus terus mencari cara baru untuk memusatkan
kembali perhatian siswa dan menjaga agar kelas tetap produktif. Menurut Agrifina, motivasi belajar yang kuat dalam
diri siswa menunjukkan minat, fokus, dedikasi, serta kesiapan dalam kegiatan belajar, sehingga menghasilkan hasil
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belajar yang positif [22]. Motivasi memiliki dampak langsung terhadap efektivitas dan keberhasilan pembelajaran
bahasa Inggris. Salah satu upaya guru untuk menangani siswa yang tidak bersemangat atau ketika kelas mulai terasa
sedikit membosankan, guru mulai melakukan ice breaking sederhana. Guru menggunakan ice breaking yang
sederhana dan singkat seperti "tepuk satu, tepuk dua" untuk memfokuskan kembali kelas.

Tabel 5

Pertanyaan Jawaban
3. Faktor-faktor apa yang membuat pengajaran bahasa | "Waktu yang terbatas dalam mempelajari pelajaran
Inggris menjadi menantang di lingkungan sekolah | bahasa Inggris."”
Anda?

Menurut pernyataan partisipan, ada keterbatasan waktu dalam belajar bahasa Inggris di lingkungan sekolah
mereka. Di sekolah, pelajaran bahasa Inggris dijadwalkan selama 60-90 menit per minggu. Guru sering merasa
tertekan untuk mengajarkan berbagai macam topik dalam jumlah jam pelajaran yang terbatas. Guru harus
melanjutkan ke materi berikutnya tanpa memperhatikan apakah siswa telah menguasai topik sebelumnya atau
belum.

Tabel 6
Pertanyaan Jawaban
4. Dapatkah Anda menjelaskan pengalaman negatif | "Perlu waktu untuk menggunakan atau mengakses
yang Anda alami selama mengajar bahasa Inggris? fasilitas seperti audio visual. Jadi jika kita tidak

mempersiapkannya, kita tidak tahu apakah fasilitas
tersebut berfungsi atau tidak."

Menurut tanggapan partisipan, ada kesulitan dalam menggunakan fasilitas multimedia. Terkait dengan
implementasi multimedia, guru perlu mempersiapkan fasilitas yang memadai seperti komputer dan LCD untuk
media audio visual. Guru juga membutuhkan bantuan dari guru lain untuk menyiapkan ruang komputer yang
membutuhkan waktu yang cukup lama. Ketika guru tidak dapat menggunakan ruang komputer, guru hanya akan
menggunakan materi berbasis kertas atau media visual buatan tangan. Misalnya, guru menyiapkan kertas guntingan
untuk siswa. Guru akan meminta siswa untuk melakukan kegiatan seperti menempelkan kertas guntingan tersebut di
buku siswa. Contoh lainnya, guru menggunakan media visual buatan tangan, seperti jam karton. Media ini
digunakan untuk mengajarkan "menceritakan waktu". Meskipun contoh-contoh ini kreatif, menggunakan materi
multimedia di kelas bahasa Inggris dapat sangat meningkatkan pengalaman belajar, terutama bagi siswa sekolah
dasar.

Tabel 7

Pertanyaan Jawaban
5. Masalah apa yang masih ada dalam pengajaran | "Mencoba membuat pelajaran terkait dengan
bahasa Inggris yang sering Anda pikirkan untuk | kehidupan sehari-hari. Mungkin akan lebih mudah
dipecahkan, dan mengapa? bagi siswa untuk memahami jika pelajarannya tentang
apa yang ada di sekitar kita."

Menurut jawaban partisipan, mencoba membuat pelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari adalah
salah satu masalah yang sedang berlangsung dalam pengajaran bahasa Inggris. Materi sangat penting untuk
mendukung siswa dalam belajar bahasa Inggris, mulai dari buku teks hingga benda-benda di kehidupan nyata.
Sebagai contoh, ada suatu waktu ketika guru mengajar pelajaran bahasa Inggris saat Hari 1bu dan Hari Guru sedang
berlangsung. Guru membuat materi sendiri yang berhubungan dengan Hari Ibu dan Hari Guru, meskipun tidak
sesuai dengan topik yang ada di buku pelajaran. Upaya ini dilakukan untuk mengedukasi siswa tentang situasi yang
sebenarnya dalam kehidupan nyata.

Tabel 8
Pertanyaan Jawaban
6. Tantangan apa Yyang Anda alami ketika | "Materi dalam buku siswa membutuhkan lebih banyak
menggunakan materi ajar bahasa Inggris? gambar dan aktivitas interaktif. Jadi saya harus

meluangkan waktu untuk beradaptasi dengan materi
tersebut agar mudah dipahami oleh siswa."

Menurut tanggapan partisipan, mereka menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengadaptasi materi buku
teks. Konten buku teks sangat penting untuk mengajarkan keterampilan bahasa. Guru harus memilih buku teks yang
tepat untuk mencapai apa yang ingin mereka capai. Buku teks yang digunakan guru sebagian besar menunjukkan
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gambar kata kerja dan kata benda, dan di bawah gambar tersebut terdapat kata-kata dalam bahasa Inggris. Tugas
yang diberikan sebagian besar adalah mendengarkan dan mengulang. Guru akan mengucapkan kata-kata dan siswa
akan mengulangi apa yang guru katakan, dan kemudian guru akan bertanya tentang terjemahan kata-kata tersebut
dalam bahasa pertama mereka. Oleh karena itu, perlu untuk memasukkan kemungkinan tambahan untuk kerja
kelompok, percakapan, dan latihan komunikatif.

Tabel 9

Pertanyaan Jawaban
7. Bagaimana Anda menggambarkan ukuran kelas | "Tidak lebih dari 30 siswa di setiap kelas. Namun
Anda, dan bagaimana dampaknya terhadap pengajaran | terkadang, saya merasa kesulitan untuk

Anda? mempertahankan perhatian siswa. Beberapa siswa
mungkin berisik, dan akan mengganggu aktivitas
kelas."

Menurut tanggapan partisipan, ukuran dan kondisi kelas mempengaruhi proses pembelajaran. Lingkungan
yang berisik akan mengganggu aktivitas pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan guru untuk menangani siswa
yang suka berbicara dengan temannya ketika proses pembelajaran berlangsung adalah dengan menunjuk siswa
tersebut dan meminta siswa tersebut untuk membaca materi atau menjawab pertanyaan tentang materi. Selain itu,
selama proses pembelajaran berlangsung, guru akan berkeliling kelas sehingga guru dapat melihat seluruh siswa.

Tabel 10

Pertanyaan Jawaban
8. Tantangan apa yang Anda hadapi saat mengajar | "Berusaha menjaga perhatian siswa terhadap
bahasa Inggris di kelas dengan jumlah siswa yang | pelajaran.”
banyak?

Menurut jawaban partisipan, berusaha menjaga perhatian siswa terhadap pelajaran adalah salah satu
tantangan dalam mengajar dengan jumlah siswa yang banyak. Guru cenderung meninggikan suara mereka ketika
siswa mulai kehilangan minat atau ribut ketika proses pembelajaran masih berlangsung. Pendekatan ini akan
mengembalikan perhatian siswa ke pelajaran dan mengajarkan siswa lain cara untuk fokus pada pelajaran.

Tabel 11

Pertanyaan Jawaban
9. Bagaimana Anda menggambarkan motivasi siswa | "Motivasi setiap siswa berbeda-beda. Siswa suka
Anda dalam belajar bahasa Inggris, dan bagaimana hal | melakukan  aktivitas interaktif, —atau  mungkin
itu mempengaruhi pelajaran Anda? permainan. Beberapa siswa dapat memahami
pelajaran dengan cepat, dan beberapa tidak. Jadi saya
harus melakukan berbagai cara untuk mengajar agar
lebih menarik."

Menurut tanggapan partisipan, ada berbagai jenis motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Ada siswa
yang lebih cepat memahami pelajaran dibandingkan siswa lainnya. Beberapa pendekatan pengajaran mungkin lebih
mengutamakan pembelajaran yang berulang-ulang dan mendapatkan pengetahuan informasi secara pasif daripada
partisipasi aktif. Salah satu upaya guru untuk membuat pelajaran menjadi interaktif dan mendapatkan partisipasi
siswa di kelas adalah dengan memberikan hadiah. Guru akan memberikan hadiah seperti pensil, pulpen, penghapus,
kepada siswa yang berpartisipasi aktif di kelas. Menurut Schultz, seperti dikutip dari Murayama, hadiah memiliki
kemampuan untuk menstimulasi emosi yang menyenangkan. Secara sederhana, hadiah membuat orang kembali lagi
dan membuat orang merasa nyaman dengan diri mereka sendiri [23].

B. Pembahasan

Berdasarkan temuan di atas, pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sekolah dasar menghadapi
banyak tantangan. Yang pertama adalah kurangnya paparan bahasa Inggris. Belajar bahasa Inggris dapat menjadi
tugas yang cukup sulit bagi beberapa siswa, terutama jika bahasa pertama mereka sangat berbeda. Perjuangan yang
terus-menerus dengan aturan dan suara asing ini dapat menyebabkan kesalahpahaman bahwa bahasa Inggris itu
"sulit", yang menyebabkan siswa kehilangan minat dan melepaskan diri dari kelas. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Kilag menemukan bahwa meningkatkan paparan terhadap kegiatan berbahasa Inggris di rumah,
seperti membaca buku dan mendongeng, memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak
[24].
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Kedua, kurangnya motivasi siswa dalam pelajaran bahasa Inggris. Motivasi memberikan keinginan untuk
memulai tindakan untuk mencapai tujuan. Motivasi siswa penting dalam mendorong siswa untuk melakukan suatu
tindakan, seperti belajar bahasa Inggris, dan dipengaruhi oleh karakteristik mereka dan lingkungan di sekitar mereka
[25]. Ketika siswa menikmati pengalaman belajar, mereka lebih cenderung termotivasi secara pribadi. Kegiatan
yang menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi untuk berpartisipasi lebih jauh.

Ketiga, waktu yang terbatas dalam pelajaran bahasa Inggris. Ketika sejumlah besar siswa berjuang dengan
konsep dasar dan motivasi, menjadi sulit untuk mengikuti silabus tanpa tertinggal. Kondisi ini membuat para guru
merasa terburu-buru dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru harus melanjutkan ke materi berikutnya apakah
siswa sudah menguasai topik sebelumnya atau belum.

Keempat adalah penggunaan multimedia. Mengintegrasikan multimedia membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak membosankan dengan menarik indera yang berbeda dan mengakomodasi gaya belajar yang
berbeda [26]. Menambahkan aspek audio-visual ke dalam sekolah bahasa dapat meningkatkan pengembangan
kosakata. Seperti yang dinyatakan oleh Regina, paparan visual dan audio dapat meningkatkan retensi memori saat
belajar kosakata bahasa Inggris [27].

Kelima, membuat materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun guru sering kali memiliki
akses ke buku teks, buku-buku tersebut bersifat umum dan mungkin tidak memenuhi kebutuhan spesifik, sehingga
guru perlu mempertimbangkan untuk membuat materi sendiri.

Keenam, mengadaptasi materi buku teks. Banyak buku pelajaran yang memiliki jumlah latihan dan
kegiatan interaktif yang relatif terbatas, yang dapat menghambat minat siswa. Desain buku teks, yang melibatkan
ilustrasi, pengaturan, tipografi, dan warna, sangat penting untuk menarik minat siswa [28].

Ketujuh adalah kondisi kelas. Kelas yang lebih besar cenderung lebih sulit untuk dikelola, terutama untuk
siswa yang duduk di bagian belakang kelas. Akan lebih sulit bagi guru untuk mengontrol karena sulit untuk melihat
apa yang terjadi di bagian belakang kelas. Penelitian yang dilakukan oleh Khatimah membahas bahwa lingkungan
belajar di kelas yang baik akan membuat siswa merasa nyaman dan termotivasi selama kegiatan belajar [29].
Lingkungan yang kondusif memastikan interaksi ini mengarah pada perubahan perilaku yang positif.

Yang terakhir adalah siswa dapat dikondisikan untuk mendengarkan dan mencatat daripada berbicara. Jika
ruang kelas sangat berpusat pada guru, siswa mungkin tidak merasa nyaman atau diberdayakan untuk berkontribusi
secara verbal. Studi yang dilakukan oleh Mojgan membahas bahwa penerapan metode pengajaran interaktif, seperti
bermain peran dan permainan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran [30]. Jenis-
jenis kegiatan ini dapat memberikan dampak positif bagi guru dan siswa dengan membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan berkesan.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang tantangan yang dialami oleh guru bahasa Inggris di sekolah dasar Prik
Municipality di Songkhla, Thailand, termasuk ketidakbiasaan siswa dengan bahasa Inggris, kurangnya motivasi
siswa, waktu kelas yang terbatas, fasilitas media digital yang tidak efektif, masalah dalam mengadaptasi materi, dan
kondisi kelas. Studi ini menemukan bahwa paparan siswa yang terbatas terhadap bahasa Inggris di luar kelas
berkontribusi secara signifikan terhadap kurangnya keakraban mereka dengan bahasa tersebut, membuat
konsepkonsep sederhana menjadi sulit dan menyebabkan kurangnya minat. Selain itu, kurangnya minat di antara
para siswa, yang sering disebabkan oleh metode pengajaran yang lebih mengutamakan pembelajaran pasif daripada
keterlibatan aktif, berdampak pada manajemen kelas dan efektivitas pembelajaran.

Guru juga mengalami kendala waktu, karena kursus bahasa Inggris mingguan yang terbatas mengharuskan
mereka untuk membahas materi tanpa memastikan penguasaan siswa. Selain itu, ketidakefisienan teknologi, seperti
dalam mempersiapkan fasilitas audiovisual yang mungkin memakan waktu; mengharuskan guru untuk bergantung
pada materi berbasis kertas, yang dapat membatasi pengalaman belajar yang menarik. Selain itu, isi buku teks yang
terbatas pada kegiatan interaktif, sehingga guru harus menyesuaikan materi untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan
siswa. Terakhir, kondisi kelas membuat guru lebih sulit untuk mempertahankan fokus dan kontrol. Mengatasi
berbagai tantangan ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris dan mendorong
kemahiran siswa yang lebih baik. Penelitian ini difokuskan secara khusus pada sekolah dasar di Kota Prik di
Provinsi Songkhla, Thailand. Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan memasukkan lebih
banyak sekolah dasar di berbagai provinsi atau wilayah di Thailand untuk menentukan apakah tantangan serupa juga
ada di seluruh negeri.
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